
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Persembahan Untuk Ibunda Tercinta 
 

Ketegaran dan Kekuatan Do’a Mu 
 

Cerita perjalanan panjang kita wahai penguatku 
Telah tertulis indah dalam album yang tak pernah usang oleh apapun 
Semua cerita dan kisah yang telah jauh kita lewati bersama 
Suka, duka, tangis, bahagia, susah, senang telah tergores dikalbuku 
 

Terlewatkan dengan sejuta cambuk yang membekas perih dibahu 
Terlewatkan dengan seribu duri menusuk dikaki 
Tertatih-tatih langkah kecilmu kau paksakan 
Engkau kuatkan diri walaupun batin lembutmu menangis 

 
Bunda... 
Ku tahu engkau ingin bersandar tapi berbalik berdiri tegak 
Ku tahu engkau ingin menangis tapi berbalik tersenyum 
Tak ada lagi hal yang lebih membuatmu tegar selain melihat kami bahagia 
Engkau korbankan semuanya demi tawa disudut bibir kami 
 
 Tak peduli harus berapa lama lagi kaki jauh melangkah 
 Tak peduli harus berapa banyak lagi air mata terus mengalir 
 Mungkin bisa saja kau hempaskan karena amarahmu 
 Tapi kau pandai mengendalikannya bunda... 
 
Bunda... 
Perjalanan ini begitu sulit namun kau tangguhkan 
Perjalanan ini berliku namun kau dekap dalam kebutaan 
Segala yang kudapatkan hari ini adalah wujud dari pengharapanmu 
Keajaiban yang Allah titipkan padaku adalah wujud dari do’amu yang tulus 
   

Bunda... 
Terima kasih karena engkau membuatku menjadi seperti yang kau mau 
Terima kasih karena engkau telah mengajarkanku menjadi wanita yang tak 
pernah putus asa seperti mu 
Terima kasih atas segala pengorbanan dan air mata yang engkau curahkan 
hingga membesarkanku dengan penuh cinta  
Terima kasih karena engkau telah mendo’akanku dalam setiap sujud 
panjangmu 
 
 

Anandamu terkasih, 
Rahmi Af Idah Gulo 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


